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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang banyak dialami lansia dan berisiko 

menyebabkan berbagai komplikasi. Selain terapi medis, mekanisme koping dan spiritual well-

being berperan penting dalam membantu lansia menghadapi penyakit serta meningkatkan 

kualitas hidup. Salah satu kebiasaan hidup yang dapat mempengaruhi tekanan darah yaitu 

spiritual well-being. Tujuan penelitian: Menganalisis hubungan antara mekanisme koping 

dengan spiritual well-being pada lansia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Senduro. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian 

ini adalah lansia penderita hipertensi menggunakan teknik proportional random sampling dengan 

jumlah 71 responden. Data ini didapatkan dengan memilih responden secara acak sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan pengisian form kuesioner yang telah disetujui. Analisis data dilakukan 

dengan uji Chi-square yang memiliki nilai signifikan < 0.05. Hasil: Mayoritas responden memiliki 

mekanisme koping adaptif sebanyak 58 responden (81,7%). Sementara itu, sebagian besar 

responden memiliki spiritual well-being sedang sebanyak 50 responden (70,4%), sedangkan 

21 responden (29,6%) memiliki spiritual well-being tinggi. Hasil Fisher's Exact Test 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan spiritual 

well-being pada lansia penderita hipertensi (p = 0.007, Contingency Coefficient = 0.293). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan spiritual 

well-being pada lansia penderita hipertensi. Lansia yang memiliki mekanisme koping adaptif 

cenderung memiliki tingkat spiritual well-being yang lebih baik dibandingkan lansia dengan 

mekanisme koping maladaptif. Oleh karena itu, penguatan mekanisme koping adaptif dapat 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan spiritual well-being pada lansia penderita 

hipertensi. 
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